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RINGKASAN 

PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH KARBIT PADA STABILISASI 

TANAH LEMPUNG DENGAN PENGUJIAN TRIAXSIAL 

UNCONSOLIDATED UNDRAINED 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, oktober 2020 

Rizki Melati Rinjani Putri; dibimbing oleh Dr. Yulindasari, S.T., M.Eng dan  

Ratna Dewi, S.T., M.T 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

xxii + 71 halaman + 57 lampiran 

Tanah lempung memiliki karateristik yang keras pada saat kondisi kering dan 

bersifat plastis pada kadar air tinggi, bersifat kohesif dan juga sangat tidak 

menguntungkan karena kuat geser dan daya dukung rendah sedangkan 

kompresibilitasnya tinggi. Penggunaan tanah lempung yang berasal dari Desa 

Sriguna sebagai benda uji menghasilkan jenis tanah lempung berlanau (silty clay), 

menggunakan pengujian berdasarkan sistem klasifikasi Lower Misissipi Valley. 

Stabilisasi pada tanah lempung dilakukan dengan cara kimiawi menggunakan 

limbah karbit, yang didalamnya terkandung senyawa CaO yang sama seperti pada 

kandungan semen. Variasi pengujian yang digunakan yaitu 0%, 6%, 9%, 12%, 

15%, dan 20% dari berat kering tanah dengan masa perawatan pengujian selama 0 

hari, 7 hari, dan 10 hari. Menghasilkan nilai kuat geser optimum pada variasi 12% 

sebesar 6,541 kg/cm
2
 dengan waktu perawatan 10 hari. Kemudian, kuat geser 

tanah mulai mengalami penurunan pada variasi penambahn limbah karbit 15% 

hingga seterusnya. Secara persentase peningkatan kuat geser tanah lempung 

optimum mencapat 205,718% jika dibandingkan kuat geser tanah lempung tanpa 

campuran.  

 

Kata Kunci : Tanah Lempung, stabilisasi kimia, limbah karbit, kuat geser, 

triaxsial UU. 



SUMMARY 

THE EFFECT OF ADDITIONAL CARBITE WASTE ON THE  

STABILIZATION OF CLAY WITH TRIAXSIAL TEST UNCONSOLIDATED 

UNDRAINED 

 

A thesis, October 2020 

Rizki Melati Rinjani Putri; supervised by Dr. Yulindasari, S.T., M.Eng and  

Ratna Dewi, S.T., M.T 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Universitas of Sriwijaya. 

xxii + 71 pages + 57 attachments 

Clay soils have characteristics that are hard during dry conditions and are plastic 

at high moisture content, are cohesive and also very unfavorable because of their 

low shear strength and bearing capacity while high compressibility. The use of 

clay soil from Sriguna Village as a test object resulted in a type of silty clay, using 

a test based on the Lower Misissipi Valley classification system. Stabilization in 

clay soil is carried out by chemical means using carbide waste, which contains the 

same CaO compounds as cement content. The test variations used were 0%, 6%, 

9%, 12%, 15%, and 20% of the dry weight of the soil with a test treatment period 

of 0 days, 7 days, and 10 days. Produce the optimum shear strength value at a 

variation of 12% of 6,541 kg / cm2 with a treatment time of 10 days. Then, the 

shear strength of the soil began to decrease at a variation of the addition of 15% 

carbide waste and so on. In terms of the increase in the shear strength of the 

optimum clay soil was 205.718% when compared to the shear strength of clay 

without mixture. 

 

 

Keywords : Clay soil, chemical stabilization, carbide waste, shear strength, 

triaxsial UU. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan kontruksi yang baik memperhitungkan kekuatan pondasi 

yang menopangnya, dimana karakteristrik tanah menjadi salah satu yang 

mempengaruhi besar daya dukung tanah. Namun, tidak semua tanah yang ada 

memiliki kondisi yang baik ada pula beberapa tanah yang bermasalah misalnya 

tanah lempung. 

Tanah lempung memiliki karateristik yang keras pada saat kondisi kering 

dan bersifat plastis pada kadar air tinggi, tanah lempung akan bersifat lengket 

(kohesif) dan sangat lunak, sehingga mengalami perubahan volume akibat 

pengaruh air, tanah lempung juga sangat tidak menguntungkan karena mempunyai 

kuat geser dan daya dukung yang rendah serta kompresibilitas yang tinggi. 

Perbaikan karakteristik tanah perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum 

dilakukannya pembangunan diatas tanah lempung, salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki karakteristiknya adalah dengan cara stabilisasi. 

 Stabilitasi merupakan metode perbaikan tanah dengan cara meningkatkan 

daya dukung suatu lapisan tanah dapat dengan cara stabilisasi fisik, mekanis, 

termal, maupun dengan kimia. Stabilisasi dengan tambahan bahan kimia 

dilakukan dengan cara menambahkan bahan-bahan kimia ke dalam tanah seperti 

semen, kapur, limbah karbit, dan lain sebagainnya. Bahan stabilisasi yang 

digunakan untuk stabilisasi ini berupa limbah karbit, limbah karbit dipilih karena 

memiliki kandungan bahan buang berupa kalsium hidroksida Ca(OH)2 hingga 

90%, atau lebih dikenal dengan kalsium karbit atau calcium carbide residu 

disingkat CCR. Limbah karbit sendiri memiliki komposisi kimia yaitu 5,07% 

SiO2, 90,1% CaO, 1,21% Fe2O3, 3,62% Al2O3.  

Penggunaan bahan limbah karbit sebagai bahan untuk perbaikan tanah 

telah terbukti meningkatkan kekuatan geser tanah (Setyawan dan Widianti, 2004). 
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Limbah karbit dapat meningkatkan stabilitas tanah lempung menjadi lebih 

baik karena memiliki kandungan CaO yang cukup tinggi. CaO merupakan 

senyawa yang dibutuhkan dalam proses kimiawi dengan tanah lempung, yang 

akan menghasilkan ion-ion kalsium tinggi yang dapat mengikat dan berada 

disekeliling partikel-partikel tanah lempung sehingga dapat mengurangi tarikan 

terhadap air (Budiarto, 2007). Stabilitas kimia dengan menggunakan limbah karbit 

ini akan membantu tanah lempung yang tadinya tidak stabil menjadi lebih stabil. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah 

karbit terhadap nilai kohesi dan nilai kuat geser menggunakan alat Triaksial 

dengan kondisi unconsolidated undrained disingkat UU  pada tanah lempung 

dengan variasi 0%, 6%, 9%, 12%, 15%, dan 20% dari berat kering, serta 

melakukan masa perawatan pada masing-masing sampel selama 0 hari, 7 hari, dan 

10 hari. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana 

pengaruh terhadap nilai kohesi dan nilai sudut geser tanah lempung hasil uji 

Triaksial UU. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan dilakukannya penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai kohesi dan sudut geser dalam melalui uji Triaksial UU 

dari tanah lempung sebelum dan sesudah distabilisasi dengan limbah karbit 

dengan variasi campuran. 

2. Menganalisis persentase perubahan nilai kohesi dan sudut geser dalam 

antara tanah asli dengan tanah campuran yang telah di lakukan stabilisasi. 

3. Menganalisis pengaruh persen penambahan limbah karbit serta waktu 

perawatan terhadap nilai kohesi dan nilai sudut geser pada tanah lempung. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk dapat mencapai tujuan, terdapat beberapa ruang lingkup penelitian 

yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tanah lempung yang digunakan dalam penelitian ini diambil di Desa 

Sriguna, Kec. Padamaran, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Limbah karbit yang digunakan sebagai bahan stabilisasi diambil dari pasar 

Cinde Kota Palembang. 

3. Variasi penambahan limbah karbit yaitu  6%, 9%, 12%, 15%, dan 20%. 

4. Waktu pemeraman atau curing time  pada tanah campuran yaitu 0 hari, 7 

hari, dan 10 hari 

5. Pengujian laboratorium yang digunakan yaitu uji kadar air, berat jenis, 

batas-batas konsistensi (batas cair dan batas plastis), distribusi ukuran 

butiran tanah, serta uji Triaksial UU. 

6. Pengujian dilakukan menggunakan alat uji Triaksial Uncosolidated 

Undrained. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini akan disusun menjadi 6 bab dengan 

uraian sebagai berikut: 

1. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika penulisan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai dasar-dasar teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan, yang nantinya di 

jelaskan pada bab ini. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan mengenai tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan penelitian, yaitu berupa penjelasan hipotesa, persiapan, 

metode pengumpulan data, serta pengujian Triaksial UU di laboratorium. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan yang didapat dari penelitian dijelaskan pada bab ini. 
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5. PENUTUP 

Penutup berisi tentang kesimpula yang didapat dari hasil penelitian yang 

dilakukan serta saran yang diberikan untuk mengatasi maslah yang timbul 

selama penelitian berlangsung. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan daftar buku-buku dan jurnal yang akan digunakan sebagai 

referensi selama mengerjakan tugas akhir. 
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